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ABSTRAK

Anggrek alam merupakan anggrek yang belum mengabmi persilangan yang mash hidup albami di habitat
asinya yakni hutanhutan yang memiliki kelembaban, intensitas cahaya dan kondisi tanah yang sesuai
dengan syarat tumbuh anggrek. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui eni-ens anggrek
(Orchidaceae) serta mengetahui habitat anggrek (Orchidaceae) di Hutan Larangan Adat Imbo Putui Desa
Petapahan Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. Perelitian ini diekukan di Hutan Larangan Adat Imbo
Putui Desa Petapahan Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Penelitian ini menggunakan
metode purposive sampling dengan menggunakan sistem metode eksplorasi dengan jalur pengamatan
berdasarkan kerapatan tajuk. Luas keseluruhan lokasi penelitian ialah 6 Ha dengan 3 jalur sehingga
jalur penamatan memiliki panjang 1000 m dengan lebar 20 m (10 m kiri dan 10 m kanan). Hasil
penelitian yang didapatkan di Hutan Larangan Adat Imbo Putuimemiliki 5 spesies anggrek dari 4 genus
anggrek, yaiiu Anggrek Merpati (Dendrobium crumenatum), Anggrek Bambu (Bromheadia
finlaysoniana), Anggrek papan (Cymbidium dayanum), Vanil (Vanilla tahitiensis) dan Vanilla sp.
Indeks keanekaragaman jens (H’)anggrek di Hutan Larangan Adat Imbo Putui tergolong rendah dengan
niai  keseluruhan keanekaragaman jenk yaitu 1,55 dan karakteristik habitat berupa anggrek berilim tropis
dengan jens epifit 4 jns, anggrek terestrial 1 jenks serta jenis tanah inceptisol, curah hun tergolong rendah,
intensitas  cahaya matahari 55449 lux, suhu 303 °C dan kelembaban 66%.

Kata kunci : Anggrek, habitat, hutan larangan adat

ABSTRACT

Natural orchid has not yet undergone crossbreeding that is still living naturally in attached forest
habitats with humidity, light intensity, and soil conditions suitable for orchid growing needs. The
purpose of this research was to see all types of orchids (Orchidaceae) and orchid habitat
(Orchidaceae) in Imbo Putui Banned Indigenous Forest, Petapahan Village, Tapung District, Kampar
Regency. The research was conducted in Imbo Putui Banned Indigenous Forest, Petapahan Village,
Tapung District, Kampar Regency, Riau Province. This study used a purposive sampling technique
using an exploration method system based on canopy density. The research location's total area is 6 Ha
with three lines so that the line of observation has an area of 1000 m with a width of 20 m (10 m left
and 10 m right). The results showed that in Imbo Putui Banned Indigenous Forest, and there were five
types of orchids from 4 orchid genera, namely Merpati Orchid (Dendrobium crumenatum), Bamboo
Orchid (Bromheadia finlaysoniana), Board Orchid (Cymbidium dayanum), Vanilla (Vanilla
tahitiensis), and Vanilla sp. The species diversity index (H ") of orchids in Imbo Putui Banned
Indigenous Forest is low with a species diversity value of 1.55, and habitat characteristics are tropical
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orchids with four types of epiphytes, 1 type of terrestrial orchid and inceptisol soil type, low rainfall,
sunlight intensity of 554,49 lux, the temperature of 303 °C and humidity of 66%.

Keywords : Banned indegoeus forest, habitat, orchid

PENDAHULUAN

Anggrek adalah twmbuhan  Orchidaceae
yang memiiki mahkota bunga yang khas dimnati
banyak orang untuk dijadikan tanaman his.
Saat ni anggrek- anggrek hasil persiangan petani
telah banyak diemukan di kios-kios penjual
tanaman hias dengan berbagai variasi warna dan
Ens, tanpa dketahui jens anggreknya  petani
mebkukan  persibngan  (anggrek  abm)  yang
merupakan plasma nutfah dengan anggrek hibrida.
Anggrek alam atau anggrek spesies merupakan
anggrek yang belum mengabmi persiengan yang
mash hidup abmi di habitat aslnya yakni hutan-
huan yang memiliki kelembaban, ntensitas
cahaya dan kondisi tanah sesuai dengan syarat
tumbuh anggrek (Agustin dan Widowati, 2015).

Hutan di Indonesa menyimpan kekayaan
pbsma nutfah anggrek paling besar di dunia
(Fandani et al., 2018). Meski tercatat sebagai
negara Yyang memiki phsma nutfah anggrek
terbesar di dunia, nyatanya anggrek alam saat i
dalam kondisi yang hampr punah. Sarwono
(2002), menyatakan jka anggrek alam atau
anggrek spesies muki terancam punah karena
rusaknya ekosistem hutan saat ini Berdasarkan
pernyataan tersebut, anggrek dan habitatnya
adalah satu kesatuan yangtidak dapat dipsahkan.
Dimana anggrek memiiki  kriteria habitat untuk
dapat tumbuh.

Salah satu hutan yang menpdi tempat
tumbuhnya berbagai ens anggrek adalah Hutan
Larangan Adat Imbo Putui. Hutan Larangan Adat
Imbo Putui merupakan salah satu hutan adat
yang terdapat di Provisi Riau dan dielol oleh
masyarakat Desa Petapahan, Kabupaten Kampar.
Menurut Badriansyah (2014), keberadaan hutan
ini sudah ada sejak 1.300 tahun lalu dan sampai
sekarang keberadaannya masih dijaga dan
dilestarikan oleh kearifan masyarakat setempat,
serta sebagai hutan yang dikuasai dan dikelok
oleh adat setempat. Informasi mengenai
keragaman  tumbuhan, khususnya  jens-ens
anggrek mash tergolong minim. Berdasarkan hal
tersebut, perlu dibkukan perelitan identifiasi
Ens-enis anggrek dan  kriteria habitat anggrek di
Hutan Larangan Adat Imbo Putui, sehingga dapat

dijadikan pedoman untuk pengenabn jns dan
habitat, pelestarian serta pemanfaatan kebih nut
Pereltan i bertuuan untuk  mengetahui
Ens-pns  anggrek  (Orchidaceae) di Hutan
Larangan Adat Imbo Putui Desa Petapahan
Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar serta
mengetahui  habitat anggrek (Orchidaceae) di
Hutan Larangan Adat Imbo Putui Desa Petapahan
Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar.

METODOLOGI

Pereliien ini dibkukan di Hutan Larangan
Adat Imbo Putui Desa Petapahan Kecamatan
Tapung Kabupaten Kampar Provinsi Riau.
Penelian ni dilaksanakan selma satu bulan pada
Oktober 2019. Bahan dan alat yang digunakan
dalam penelitian ini adalah buku identifikasi
anggrek, alat tulis, Global Positioning System
(GPS), binokuler, lux meter, pH meter, tally
sheet, kompos, termometer, kamera dan
parang.

Pengambilan data dan sampel anggrek
dilakukan di dalam kawasan Hutan Larangan
Adat Imbo Putui melalui observasi lapangan
secara langsung menggunakan metode eksplorasi
dengan jalur pengamatan berdasarkan kerapatan
tajuk. Pengamatan dilakukan dengan teknik
purposive  sampling untuk  mengetahui
keberadaan dari anggrek alam, untuk jarak/jalur
akan  disesuaikan  berdasarkan  kondisi
dilapangan. Setiap anggrek yang ditemukan
didokumentasikan,  dicatat  ciri-ciri  dan
morfologinya termasuk semua keterangan yang
berkaitan dengan tempat tumbuhnya (habitat).
Teknik purposive sampling adalah teknik untuk
menentukan sampel penelitian dengan beberapa
pertimbangan tertentu yang bertujuan agar data
yang diperoleh nantinya bisa lebih representatif
(Sugiyono, 2010).

Luas keseluruhan yang akan diamati adalah
6 Ha, serta jalur pengamatan dibagi menjadi tiga
jalur dengan luas masing-masing jalur adalah 2
Ha. Panjang masing-masing jalur adalah 1000
m dan lebar 20 m (10 m kiri dan 10 m kanan).
Data yang diambil dalam penelitian ini adalah
berupa ciri-ciri morfologi anggrek, tempat
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tumbuh (habitat), jenis, jumlah dan karakteristik
yang ditemukan di jalur pengamatan, curah
hujan, intensitas cahaya, tanah dan kerapatan
tajuk. ldentifikasi anggrek dilakukan dengan
melihat karakter morfologinya, yaitu daun,
batang, pseudobulb, akar dan bunga. Karakter
lain yang diamati adalah warna akar, ukuran
akar, warna batang, ukuran batang, warna daun,
ukuran daun, bentuk daun, warna bunga, ukuran
bunga, warna buah, ukuran buah, bau yang khas
dan informasi lain dari morfologi. Pengambilan
data sekunder diperoleh dari Desa Petapahan
berupa Profil desa dan peta lokasi penelitian
serta buku dan literatur mengenai tumbuhan
anggrek serta suhu dan kelembaban udara.
Literatur sebagai pendukung mempermudah di
lapangan.

Pengamatan dalam penelitian ini adalah
habitat anggrek yaitu suhu (°C) dan kelembaban
udara (%), curah hujan, intensitas cahaya, tanah
serta karkteristik anggrek meliputi daun, batang,
pseudobulb, akar, bunga dan tumbuhan inang.
Karakter lain yang diamati adalah warna akar,
ukuran akar, warna batang, ukuran batang, warna
daun, ukuran daun, bentuk daun, warna bunga,
ukuran bunga, warna buah, bau yang khas dan
informasi lain dari morfologi. Kemudian, hasil
pengamatan diidentifikasi menggunakan buku
dan studi literatur. Data suhu udara, kelembaban
udara serta curah hujan, intensitas cahaya, dan
tanah diolah menggunakan rumus dan dihitung
secara aritmatik.

Data hasil pengamatan jns-ens anggrek
(Orchidaceae) di Hutan Larangan Adat Imbo
Puti akan danalss untuk merentukan beberapa
niai dan mengetahui morfologi dan karakteristik
jenis-jenis anggrek, dengan cara sebagai berikut :

1) Intensitas cahaya

Hasil pengukuran intensitas cahaya diukur
tiga kali sehari yaitu pada waktu pagi hari
(07:00 WIB), siang hari (12:00 WIB) dan sore
hari (17:00 WIB) selama satu minggu dan dibuat
dalam bentuk tabel agar mudah diokh dan
danalsa.  Pengobhan  data akan  dobkh
menggunakan  Ms.Excel.

2) Tanah

Sampel tanah yang diambil di Bpangan
akan duj di Laboratorium Kehutanan Fakultas
Pertanian Uniersitas Riau. Pada pengujannya
akan diamati sifat fisik tanah, berupa: warna tanah,
Ens tanah, tekstur tanah dan kadar ar serta sifat

kima tanah, berupa: pH tanah. Hasil akan
dielaskan secara deskriptif.

3) Keberadaan anggrek (Orchidaceae)

Data keberadaan anggrek (Orchidaceae)
yang telah diperoleh di lpangan akan dianalsis
untuk mengetahui kepadatan dan popubsi. Salah
satu bagian dalam desain penelitian adalah
menentukan  populasi  dan sampel penelitian
(Abidn dalam Afif, 2016). Data kepadatan dan
populasi diketahui  dengan rumus :

Kepadatan populasi, D = N/S

Keterangan:

D : kepadatan populasi
N : jumih

S > ruang

4) Indeks keanekaragaman gens (H”)

Indeks  keanekaragaman (H’) dapat
diartikan sebagai suatu penggambaran secara
sstematik yang melukskan  struktur  komunitas
dan dapat memudahkan proses analsa nformask
informasi mengenai macam dan umkh organisme
(Insyafiri, 2010). Keanekaragaman jns yang
terdapat dalam komunitas dapat diketahui dari
indeks keanekaragaman Shannor-wienner
rumusnya adalah sebagai berikut:

H'= Ll P

E N N
Keterangan :
H’  :Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener
Pi  :Jumbh individu dari suatu jnis
N : Jumlah total individu seluruh jenis

Indeks keanekaragaman Shannon-Wienner
(H”) dapat dibsifikaskan dalam 4 kategori, yaitu
: H* =1-2 (rendah), H’ = 2-3 (sedang), H’ = 3-4
(tinggl), H’>4 (sangat tingg). Semakin banyak
umbBh ens yang ditemukan maka semakin
besar pul indeks keanekaragaman yang
diperoleh.

5) Kerapatan tajuk

Kerapatan bertujuan mengetahui  tingkat
kerapatan dalam suatu areal pengeloban per
satuan unt areal pengeloban, maka diakukan
perhitungan kerapatan dan rata-rata jarak antar
tanaman, dengan menggunakan rumus di bawah
ni
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Keterangan:
BA : basal area/ luas penutupan tajuk
D : dameter tajuk/ kanopi pohon

Jumizh uas penutupan tajuk
e

Persentase penutupan tajuk : 0

Luas plat

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Kondisi Umum Lokasi

Kawasan Hutan Larangan Adat Imbo Putui
memilii bas + 250 Ha, terletak pada ketinggian
0-500 madpl dengan ddominasi oleh topografi
yang datar, sedangkan topografi bergelombang
hanya diemukan dibeberapa lokasi dengan
kemiingan 20-40°. Kawasan Hutan Larangan
Adat Imbo Putui memiliki Kim tropis. Suhu
maksimum berkisar antara 27-36 ° C, sedangkan
suhu minimum  berkisar antara 20-24°C serta
curah hugn rata-rata mencapai 2.909 mmv tahun
sehingga memiliki kelembaban 60-70%. Sumber
ar yang terdapat di kawasan hutan larangan adat
i, yaitu : sungai Petapahan, sungai Tapung, dan
sungai Mata Airr Imbo.

2. Keanekaragaman Jenis Anggrek

a) Jenis Anggrek di Hutan Larangan Adat

Imbo Putui

Berdasarkan pereltan  yang  telah
dilaksanakan di kawasan Hutan Larangan Adat
Imbo Putui, ditemukan 4 genus orchidaceae.
Deskripsi masing-masing  spesies anggrek yang
diemukan atau dikumpukan di Hutan Larangan
Adat Imbo Putui terdiri dari 4 genus dan 5 spesies
dengan merentukan 3 plur pengamatan sebagai
tempat pengambin sample pereliiean.  Spesies
anggrek yang ditemukan di Hutan Larangan Adat
Imbo Putui dapat dihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Pengamatan anggrek di Hutan
Larangan Adat Imbo Putui

. Lokas! ditemukan
Nama lokal Nama ilmizh Jumlzh Tl il T

AnggrekMempati  Dendrobiumerumanatn 4 2 -]

AnggrekBambu  Bromheadia finlaysonima 3 -2 !

AnggekPapan  Cymbidium dlayemum 3 L2 2
AnggekVanilla  Vornlla tahitiensis 3 3o

vanilla sp Vanilla sp 1 1 3 2

Tumlah 1 § 7 1

Tabel 1 menunukkan bahwa pada jplr 1
terdapat 4 jns anggrek dengan total individu
sebanyak 8 anggrek Jumbh indvidu  anggrek
pada jlr 1 merupakan umbh terbanyak
dbandingkan plur-pr Bimya. Pada plr 2
terdapat 3 jens anggrek dengan total individu
sebanyak 7 anggrek, sedangkan pada jplr 3
terdapat 4 jns anggrek dengan total ndividu 7
anggrek. Jalur 1 merupakan jplur dengan tutupan
tauk jarang, jplur ke 2 dengan tutupan tajuk rapat
dan pr ke 3 dengan tutupan tapuk cukup.
Berdasarkan pengamatan yang dibkukan pada jlur
1 dengan tutupan tajk rapat mendapatkan 4 jeni
anggrek dengan total 8 indwvidu. Hal ni dapat
dikarenakan anggrek yang diemukan pada plur 1
merupakan anggrek yang dapat tumbuh dengan
mudah dan sesuai dengan kriteria anggrek tersebut.
Pada plr 1 ditemukan jens anggrek vanile dan
Ens ni tidak ditemukan pada jplur 2 dan 3. Hal ini
Juga terpdi pada jens anggrek bambu yang tidak
diemukan di jplr 1 serta anggrek merpati yang
tidak dittmukan di jplur ke 2

Menurut  Sadili (2013) pohon yang disukai
anggrek epifit yakni pohon yang rindang karena
umumnya anggrek  epifit  tidak terkena  sinar
matahari langsung akan tetapi anggrek memeriukan
shar matahari. Putra et al., (2016) juga menyatakan
bahwa  semua  faktor  lingkungan  saling
berhubungan  untuk  mendukung  pertumbuhan
anggrek secara optimal Hal i juga terpdi pada
anggrek berhabitat teresterial yang ditemukan pada
daerah lembab, memilki ntensitas cahaya yang
cukup dan ternaungi okh pohon besar disekitamya
(Febrilani dan Muslimin, 2013). Hal i sesuai
dengan pereltan yang dibkukan, dimana pada
plr 1 tdak ditemukan anggrek  berhabitat
teresterial dikarenakan tutupan tajuk yang jarang,
Ens teresterial ditemukan di plur 2 dan 3. Pada
anggrek yang berhabitat epifit ditemukan pada
semua jalr.

b) Kepadatan Populasi dan Indeks

Keanekaragaman Jenis (H’)

Pereliten i melbkukan perhitungan terhadap
kepadatan populasi dan niki keanekaragaman
Ens (H”) anggrek yang ada di Hutan Larangan
Adat Imbo Putui Perhitungan dibkukan dengan
niai keanekaragaman gens (H’) anggrek yang
ada di Hutan Larangan Adat Imbo Putuisecara
keseluruhan. Berikut ini disajikan data rekapitulasi
kepadatan populasi dan keanekaragaman jns
(H”) anggrek yang ada di Hutan Larangan Adat
Imbo Putui
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Tabel 2. Nilai kepadatan populasi dan indeks
keanekaragaman jenis (H’) di Hutan
Larangan Adat Imbo Putui

No Darameter - n ] Nl
| Kepedaten Populsi 0 330 30
! KewetmpmanJas ) [0 108 1)

Hasil perhitungan niki  kepadatan  populasi
dan  keanekaragaman jns (H’) tumbuhan
anggrek di Hutan Larangan Adat Imbo Putui
secara keseluruhan adalah sebesar 3,70 Ha dan
155 untuk keanekaragaman jens  tumbuhan
anggrek (Tabel 2). Kepadatan populasi anggrek
yang tnggi pada jplr 1 dikarenakan tingkat
kerapatan pohonnya yang jarang  sehingga
intensitas cahaya matahari yang masuk ke dalam
hutan cukup untuk hidup anggrek. Berdasarkan
kategori indeks keanekaragaman jenis (H”) dari
Shanon-Wiener (1988) diketahui bahwa nii H’
berada di interval 1-2 termasuk dalam Kkategori rendah.
Pada jalur 1 mendapatkan nilai yakni 1,32, jalur
ke 2 yakni 1,08 dan jalur ke 3 yakni dengan nilai
1,35 dengan kategori setiap jalur yaitu rendah.
Hasil keseluruhan dari keanekaragaman genis (H’)
di Hutan Larangan Adat Imbo Putui yaiu 155
yang termasuk dabm kategori rendah. Rendahnya
niki keanekaragaman jns anggrek di Hutan
Larangan Adat Imbo Putui dpengaruhi oleh
kondisi hutan yang merupakan hutan dataran
rendah yang merupakan khan kering sehingga
tidak sesuai untuk tumbuh dan hidup beberapa
Ens anggrek yang  membutunkan  bhan basah
dengan kelembaban yang tinggi.

c) Morfologi dan Klasifikasi Anggrek di
Hutan Larangan Adat Imbo Putui
Berdasarkan hasil pengamatan di Hutan

Larangan Adat Imbo Putui ditemukansebanyak

5 ens tumbuhan anggrek.  Spesies tumbuhan

anggrek yang ditemui adalah sebagai berikut:

1) Bromheadia finlaysoniana

Menurut Mulyani dan Priyantoro (2015),
Bromheadia finlaysoniana umumnya dikenal
sebagai anggrek bambu, adalah anggrek terestrial
dengan batang tegak lurus, keras dan kaku,
berbentuk bult panjang hingga berbentuk telur.
Tanaman dapat tumbuh 1 sampai 1,5 meter. Daun
kaku berukuran 100-150 mmx 20-30 mm yang
tumbuh berseling sepanjang batang yang muncul

dari rimpang merayap. Bunga-bunga, memilki

interior puth dan kuning dengan ungu muda untuk
eksterior merah muda-ungu. Bunga muncul antara
Juni sampai Maret. Bunga jarang bercabang,
terbuka lebar dan besar, berumur singkat dan
hanya mekar pada siang hari Penyerbukan
anggrek i dibkukan oleh serangga.

Gambar 1. Anggrek Bromheadia finlaysoniana

Anggrek ens ni tumbuh pada daerah yang
berair, biasanya dekat dengan alran sungai, di
padang terbuka dan hutan berbukit ringan, pada
ketinggan 0-200 meter. Adapun Klasifikasi dari
anggrek spesies  Bromheadia finlaysoniana
adalah:

Klasifikasi limiah:

Kingdom : Plantae

Ordo : Asparagales
Family  : Orchidaceae
Subfamily: Epidendroideae
Suku :Vandeae

Genus : Bromheadia
Spesies  : B. Finlaysoniana

2) Dendrobium crumenatum

Menurut Mulyani dan Priyantoro (2015),
Dendrobium crumenatum atau anggrek merpati
merupakan anggrek epifit dengan tinggi batang
antara 30-57,8 cm. Tanaman anggrek yang
tumbun  secara  monopodial i memilii
pertumbuhan batang yang padat dengan tipe
batang sejati dan membentuk pseudobulb. Selkin
itu tanaman i memiliki batang yang tumbuh
menggantung. Daun berbentuk memanjang dengan
uung daun terbelah. Helkian daun memilii  uph
daun membalut batang. Tekstur permukaan daun
rata dan daun membentuk simetri Titk tumbuh
daun di sepanjang batang batang dan berstuktur
tebal. Panjang daun antara 3,2-5,8 cm, sedangkan
kbamya 1,6-23 cm. Bunga berwarna puth
dengan corak polos dan labelum berwarna
puth. Tipe sepal yaitu bnset dan petal berbentuk
pedang. Bunga tunggal atau solier dengan itk
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tumbuh bunga di ruas-ruas atau di ketiak daun
dan tidak berbau. Ukuran panjang bunga 4,3 cm
dan lebar 4,5 cm.

Gambar 2. Anggrek Dendrobium crumenatum

Anggrek merpati memilki habitat hidup yang
Las, sehingga mudah diemui bahkan pada
cabang-cabang pohon di pinggir jalan sekalipun.
Anggrek i juga dapat bertahan hidup hampr di
mana pun, baik itu daerah dataran tinggi maupun
dataran rendah (Sastrapradja, 1983).
Klasifikasi  llmiah anggrek Dendrobium
crumenatum adalah sebagai berikut :
Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Kelas  :Liliopsida
Ordo :Asparagales
Famili : Orchidaceae
Genus : Dendrobium

Spesies : D. crumenatum

3) Cymbidiumdayanum

Anggrek ens i biasa disebut sebagai
anggrek  papan. Hidup secara epifit dan
mempunyai  bentuk  pertumbuhan  yang
sympodial mempunyai pseudobulb berbentuk
pph tertutupi pelepah daun. Akar berwarna
coklat kehitaman berbulu pada pangkal
pseudobulb, panjang akar 5 cm (Santoso et
al., 2018).

Gambar 3. Anggrek Cymbidium dayanum

Klasifikasi  llmiah  anggrek  Cymbidium
dayanum adalah sebagai berikut :
Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Subdivisi : Angiospermae
Kelas  : Monocotyledon

Ordo : Orchidales

Famly  : Orchidaceae

Genus : Cymbidium

Species : Cymbidium dayanum

4) Vanilla tahitiensis

Vanila tumbuh dengan cara merambat dan
hidup secara semi epifit. Rangkaian bunga vanila
adalah bunga tandan yang terdiri dari 15 -20
bunga. Bunga keluar dari ketiak daun bagian
pucuk batang, berwarna higu pucat dan berbau
agak harum dengan ukuran sekitar 6 cm. Buah
Vanila memiliki struktur panjang dan berbentuk
seperti  psang namun kbh kecil diametermnya.
Daun Vanil merupakan daun tunggal Terletak
berselang seling pada masing-masing buku.
Wamanya hipu terang, berbentuk piph, berdaging,
bult telur, jorong atau lnset dengan uung bncip
dan tuleng daun sejajar. Batang tanaman vanila
kira-kira sebesar jar, berwarna hipu, agak
nak, beruas dan berbuku. Tumbuh mekekat pada
pohon atau tonggak yang telah disediakan. Batang
tanaman vanile. mampu tumbuh  memanjang
mencapai 100 meter dan memiki ruas- ruas
yang panjang rata- ratanya sekitas 15cm. Pada
tep ruas batang vanili, tumbuhdua jens akar,
dimana yang satu berfungsi untuk mekekat pada
tanaman penegak yang disebut sulur dahan, sedang
akar yang kinnya merupakan akar yang
menggantung  diudara yang berfungsi  sebagai
penyerap unsur hara dalam tanah jka akar
tersebut telah menyentuh tanah (Geetha dan
Shetty, 2000).

Gambar 4. Anggrek Vanilla tahitiensis

Anggrek yang termasuk genus Vanila i
hidup subur di kawasan kim yang kmbab dan
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panas dengan suhu 70° hingga 90°F dan hujn
tahunan kbh kurang 100 inci Tanaman Vanik
akan tumbuh secara optimal pada ketinggan
400 sampai 600 m dari permukaaan but,
memerikan kelembaban dan penyraman yang
cukup (Neelnnavar, 2006).

Klasifikasi ilmiah anggrek Vanilla tahitiensis
adalah sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Disi : Magnoliophyta
Kelas : Liliopsida
Ordo : Aspargales

Family : Orchidacheae
Genus : Vanila
Spesies  : Vanilla tahitiensis

5) Vanilla sp

Vanilla sp termasuk kedalam genus vanila.
Morfologi  tumbuhan i hampr sama  dengan
vanilla tahitiensis namun tidak pasti spesies
vanilh yang mana karena tidak ada diemukan
bunganya sehingga identifikasi hanya sampai ke
tingkat genus. Vanila ni juga tumbuh dengan
cara merambat dan hidup secara semi epifit.
Batang berwarna hipu, agak lunak, beruas dan
berbuku. Berdaun tunggal, terletak berselang
seing pada masing-masng buku.Warmanya higu
terang, berbentuk piph, berdaging, bubt tekr,
jorong atau knset dengan uung kancip dan tulang
daun sejajar (Geetha dan Shetty, 2000).

Gambar 5. Anggrek Vanilla sp

Klasifikasi ilmiah anggrek Vanilla sp adalah
sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Disi : Magnoliophyta
Kelas : Liliopsida
Ordo : Aspargales
Family : Orchidacheae
Sub family : Vanilloideae
Genus : Vanila

Spesies : Vanilla sp

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

1. Hutan Larangan Adat Imbo Putuiditemukan
5 spesies anggrek dari 4 genus anggrek,
yaitu Anggrek Merpati (Dendrobium
crumenatum), Anggrek Bambu
(Bromheadia finlaysoniana), Anggrek
papan (Cymbidium dayanum), Vanik
(Vanilla tahitiensis) dan Vanilla sp.
Indeks keanekaragaman jens anggrek di
Hutan Larangan Adat Imbo Putui Desa
Petapahan Kabupaten Kampar Provinsi
Riau tergobng rendah dengan  niki
keanekaragaman jenss yaitu 1,55.

2. Karakteristik habitat anggrek di Hutan
Larangan Adat Imbo Putui adalah anggrek
berkim tropis dengan jns epifit 4 jenk,
anggrek terestrial 1 jns serta jens tanah
inceptisol, curah  hupn  tergolong  rendah,
ntersitas cahaya matahari 55449 lux, suhu
303 °C dan kelembaban 66%.

SARAN

Saran penuls dalam perelian ni adalah
perelitn  seens i dapat  diekukan - untuk
perelian selnutnya dengan menggunakan objek
yang berbeda. Serta dapat melakukan
perbandingan anggrek berdasarkan habitatnya.
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